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ABSTRACT 
 

This article discusses the revitalization of the 2013 Curriculum through a thematic 
approach in the era of the Independent Curriculum at the elementary school level. 
This curriculum change is necessary to improve the quality of education that is 
responsive to students' needs and the challenges of globalization. The 
Independent Curriculum offers flexibility in learning, emphasizing character 
development and 21st-century skills through a thematic approach that integrates 
various subjects into contexts relevant to students' daily lives. Through this 
approach, students are expected to gain more meaningful and holistic learning 
experiences. However, the implementation of the thematic approach in revitalizing 
the 2013 Curriculum faces several challenges, including teacher preparedness, 
school support, and parental involvement. Strategies are needed to optimize 
curriculum implementation. With a comprehensive understanding of this 
revitalization, effective solutions are expected to be found to enhance the quality of 
education at the elementary school level, thereby meeting societal expectations 
and the needs of future generations. 
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ABSTRAK 

 
Artikel ini membahas revitalisasi Kurikulum 2013 dengan pendekatan tematik di 
era Kurikulum Merdeka pada jenjang Sekolah Dasar. Perubahan kurikulum ini 
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang responsif terhadap 
kebutuhan siswa dan tantangan globalisasi. Kurikulum Merdeka menawarkan 
fleksibilitas dalam pembelajaran, dengan penekanan pada pengembangan 
karakter dan keterampilan abad ke-21 melalui pendekatan tematik yang 
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam konteks yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dan holistik. Namun, 
implementasi pendekatan tematik dalam revitalisasi Kurikulum 2013 menghadapi 
berbagai tantangan, termasuk kesiapan guru, dukungan dari pihak sekolah, dan 
keterlibatan orang tua. Strategi untuk mengoptimalkan penerapan kurikulum. 
Dengan pemahaman yang mendalam tentang revitalisasi ini, diharapkan dapat 
ditemukan solusi efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di jenjang 
Sekolah Dasar, sehingga dapat memenuhi harapan masyarakat dan kebutuhan 
generasi mendatang. 
 
Kata Kunci: Revitalisasi, Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka  
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A. Pendahuluan  

Pendidikan di Indonesia mengalami 
berbagai perubahan seiring dengan 
tuntutan globalisasi dan 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
Salah satu upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan 
adalah melalui penerapan Kurikulum 
2013 (K13) yang mulai diterapkan 
pada tahun 2013. Kurikulum ini 
dirancang untuk menghasilkan 
lulusan yang tidak hanya cerdas 
secara akademis, tetapi juga memiliki 
karakter yang baik dan keterampilan 
yang relevan. Namun, seiring 
berjalannya waktu, muncul kebutuhan 
untuk melakukan revitalisasi 
kurikulum agar lebih responsif 
terhadap dinamika masyarakat dan 
kebutuhan siswa. Dalam konteks ini, 
Kurikulum Merdeka diperkenalkan 
sebagai langkah untuk memberikan 
fleksibilitas dan kebebasan dalam 
pembelajaran (Tri et al., 2013). 
Kurikulum Merdeka bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih menyenangkan dan relevan, 
dengan penekanan pada 
pengembangan karakter dan 
keterampilan abad ke-21. Salah satu 
pendekatan yang diusung dalam 
Kurikulum Merdeka adalah 
pendekatan tematik, yang 
mengintegrasikan berbagai mata 
pelajaran dalam suatu tema yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa (Vhalery et al., 2022). 
Pendekatan tematik juga dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dan 
membantu mereka memahami 
konsep-konsep secara lebih 
mendalam dan holistic. 

Revitalisasi Kurikulum 2013 dengan 
pendekatan tematik di jenjang 
Sekolah Dasar menjadi sangat 
penting untuk menjawab tantangan 

tersebut. Di tingkat Sekolah Dasar, 
pembelajaran yang terintegrasi dan 
berbasis tema dapat memberikan 
pengalaman belajar yang lebih 
bermakna bagi siswa. Hal itu juga 
sejalan dengan tujuan pendidikan 
nasional yang mengutamakan 
pembentukan karakter dan 
pemenuhan kebutuhan dasar siswa 
(Sofyan & Komariah, 2016). Namun, 
implementasi pendekatan tematik 
dalam revitalisasi Kurikulum 2013 
tidak tanpa tantangan. Berbagai 
faktor, seperti kesiapan guru, 
dukungan dari pihak sekolah, serta 
keterlibatan orang tua, sangat 
mempengaruhi keberhasilan 
penerapan kurikulum ini (Daga, 
2022). Oleh karena itu, penting untuk 
mengeksplorasi dan menganalisis 
bagaimana revitalisasi ini dapat 
dilaksanakan secara efektif di era 
Kurikulum Merdeka. Membahas 
mengenai konsep revitalisasi 
Kurikulum 2013 dengan pendekatan 
tematik di era Kurikulum Merdeka, 
tantangan yang dihadapi, serta 
peluang yang dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di jenjang Sekolah Dasar. 
Melalui pemahaman yang lebih 
mendalam, diharapkan dapat 
ditemukan strategi yang efektif untuk 
mengoptimalkan implementasi 
kurikulum, sehingga pendidikan di 
Indonesia dapat lebih bermanfaat dan 
relevan bagi generasi mendatang 
(Suwandayani, 2018). 

Kurikulum 2013 (K-13) adalah 
reformasi pendidikan di Indonesia 
yang mengintegrasikan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap melalui 
pendekatan tematik dan 
pembelajaran berbasis aktivitas. Ciri 
khasnya meliputi pendekatan 
saintifik, dengan langkah mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan 
mengomunikasikan, serta 
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penanaman nilai karakter seperti 
religiusitas dan gotong-royong dalam 
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler 
(Rhosalia, 2017). Namun, 
pelaksanaannya menghadapi 
kendala seperti minimnya kesiapan 
guru, fasilitas, dan akses teknologi, 
terutama di daerah terpencil (Fajri, 
2018). Guru sering terbebani 
administrasi kompleks, sementara 
siswa menghadapi kesulitan 
menyesuaikan dengan pola belajar 
aktif. Meski demikian, pemerintah 
terus mengupayakan pelatihan dan 
dukungan untuk memastikan K-13 
dapat berjalan efektif sebagai 
landasan pendidikan abad ke-21 
(Persada et al., 2020). 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk 
memahami revitalisasi Kurikulum 
2013 dengan pendekatan tematik di 
era Kurikulum Merdeka. Metode 
pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam dengan guru-
guru di jenjang Sekolah Dasar yang 
terlibat langsung dalam implementasi 
kurikulum. Wawancara ini bertujuan 
untuk menggali pandangan, 
pengalaman, dan tantangan yang 
dihadapi oleh para guru dalam 
menerapkan pendekatan tematik, 
serta mendapatkan informasi 
mengenai strategi yang mereka 
gunakan untuk mengatasi kendala 
yang muncul. 

Selain wawancara, penelitian ini juga 
mengumpulkan data dari berbagai 
artikel dan literatur yang relevan. 
Artikel-artikel yang dianalisis 
mencakup penelitian terdahulu, 
kebijakan pendidikan, dan studi 
kasus terkait penerapan Kurikulum 
2013 dan Kurikulum Merdeka. 

Dengan mengkaji sumber-sumber ini, 
peneliti dapat memperoleh perspektif 
yang lebih luas tentang bagaimana 
revitalisasi kurikulum dan pendekatan 
tematik diimplementasikan di 
berbagai konteks, serta menilai 
efektivitasnya dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran di Sekolah 
Dasar. 

Data yang terkumpul dari wawancara 
dan artikel akan dianalisis secara 
tematik untuk mengidentifikasi pola-
pola penting dan kesimpulan yang 
relevan. Proses analisis ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran 
komprehensif tentang implementasi 
Kurikulum 2013 dengan pendekatan 
tematik, serta mengidentifikasi 
rekomendasi yang dapat diterapkan 
untuk mendukung keberhasilan 
kurikulum di era Kurikulum Merdeka. 
Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan 
pendidikan di Indonesia, khususnya 
di tingkat Sekolah Dasar. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Perbandingan kurikulun 2013 ke 
kurikulum Merdeka 

Kurikulum 2013 diperkenalkan di 
Indonesia sebagai respons terhadap 
tantangan pendidikan yang semakin 
kompleks dan kebutuhan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Diterapkan secara resmi pada tahun 
2013, kurikulum ini bertujuan untuk 
menghasilkan lulusan yang tidak 
hanya memiliki pengetahuan, tetapi 
juga keterampilan dan sikap yang 
sesuai dengan perkembangan 
zaman. Fokus utama Kurikulum 2013 
adalah pendekatan pembelajaran 
yang berbasis pada kompetensi, di 
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mana siswa diharapkan aktif 
berpartisipasi dalam proses belajar 
dan mampu menerapkan 
pengetahuan dalam kehidupan 
sehari-hari (Pratycia et al., 2023). 

Seiring dengan perubahan kebutuhan 
masyarakat dan dinamika globalisasi, 
muncul kebutuhan untuk mereformasi 
Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum 
Merdeka. Perubahan signifikan ini 
mencakup penekanan pada 
fleksibilitas dan otonomi sekolah 
dalam menyusun kurikulum, serta 
memberikan ruang bagi siswa untuk 
memilih materi yang sesuai dengan 
minat dan bakat mereka (Sari et al., 
2022). Kurikulum Merdeka bertujuan 
untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang lebih adaptif, 
mendorong kreativitas, dan 
memfasilitasi pengembangan 
karakter siswa, sehingga pendidikan 
di Indonesia dapat lebih relevan dan 
responsif terhadap kebutuhan masa 
depan (Aulia et al., 2023). 

Tantangan dalam Implementasi 
kurikulum merdeka 

Salah satu kendala utama yang 
dihadapi guru dalam menerapkan 
Kurikulum Merdeka adalah 
kurangnya pemahaman dan kesiapan 
untuk beradaptasi dengan 
pendekatan pembelajaran yang lebih 
fleksibel. Banyak guru yang terbiasa 
dengan metode pengajaran 
tradisional merasa kesulitan untuk 
mengubah strategi mereka, terutama 
dalam menciptakan suasana belajar 
yang lebih interaktif dan melibatkan 
siswa secara aktif . Ketidakpastian 
mengenai pelaksanaan kurikulum ini 
juga menambah beban, karena guru 
perlu mencari cara untuk 
menyesuaikan materi ajar dan 
metode evaluasi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka 
(Arief Adha et al., n.d.). 

Dalam hasil wawancara menyatakan 
bahwa Masalah sumber daya dan 
pelatihan guru juga menjadi 
tantangan signifikan dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka. 
Seringkali, sekolah tidak memiliki 
anggaran yang memadai untuk 
menyediakan pelatihan yang 
diperlukan, sehingga guru tidak 
mendapatkan kesempatan untuk 
meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan mereka tentang 
kurikulum baru. Selain itu, kurangnya 
fasilitas dan alat bantu belajar yang 
memadai dapat menghambat proses 
pengajaran, membuat sulit bagi guru 
untuk menerapkan pendekatan yang 
diharapkan dari Kurikulum Merdeka. 
Oleh karena itu, dukungan yang lebih 
besar dari pemerintah dan lembaga 
pendidikan sangat diperlukan untuk 
memastikan keberhasilan 
implementasi kurikulum ini. 

Relevansi Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan di 
era modern dengan 
mengintegrasikan kompetensi 
pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. Kesesuaian kurikulum ini 
terlihat dari fokus pada 
pengembangan karakter dan 
kemampuan berpikir kritis siswa, 
yang sangat penting dalam 
menghadapi tantangan globalisasi 
dan perkembangan teknologi. 
Dengan mengedepankan pendekatan 
pembelajaran yang aktif, Kurikulum 
2013 mencoba untuk mengatasi 
masalah klasik pendidikan di 
Indonesia, seperti minimnya 
keterlibatan siswa dalam proses 
belajar dan kurangnya keterampilan 
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praktis yang relevan dengan dunia 
kerja  (Ummah, 2019). 

Respons siswa terhadap Kurikulum 
2013 cenderung beragam. Banyak 
siswa mengapresiasi pendekatan 
pembelajaran yang lebih interaktif 
dan menyenangkan, yang 
memungkinkan mereka untuk lebih 
terlibat dalam diskusi dan kegiatan 
praktis. Namun, ada juga siswa yang 
merasa kesulitan dengan tuntutan 
kurikulum yang lebih tinggi, terutama 
dalam hal penguasaan materi dan 
evaluasi yang lebih kompleks. 
Beberapa siswa mengeluhkan beban 
tugas yang dianggap berlebihan, 
yang dapat menyebabkan stres dan 
mengurangi minat belajar (Wahyuni & 
Puspari, 2017). Oleh karena itu, 
meskipun Kurikulum 2013 relevan 
dengan tujuan pendidikan saat ini, 
masih diperlukan penyesuaian untuk 
memastikan bahwa semua siswa 
dapat merasakan manfaatnya secara 
optimal. 

Revitalisasi Tematik di era Kurikulum 
Merdeka sangat penting untuk 
memastikan pembelajaran tetap 
relevan, kontekstual, dan bermakna 
bagi siswa. Pendekatan tematik 
memungkinkan integrasi lintas mata 
pelajaran, sehingga siswa dapat 
memahami konsep secara holistik 
dan terhubung dengan kehidupan 
sehari-hari (Putri et al., 2024). Dalam 
Kurikulum Merdeka, yang 
menekankan fleksibilitas dan 
diferensiasi pembelajaran, revitalisasi 
tematik dapat mendukung guru dalam 
merancang pengalaman belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan dan 
potensi siswa (Muhammad, 2023). 
Selain itu, pendekatan ini dapat 
mendorong pengembangan profil 
pelajar Pancasila, seperti kreativitas, 
kemandirian, dan gotong-royong, 
dengan mengaitkan tema-tema yang 

relevan dengan tantangan lokal dan 
global yang dihadapi siswa saat ini 
(Haryati et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian, salah 
satu rekomendasi perbaikan 
kurikulum adalah untuk 
menyederhanakan struktur dan 
konten Kurikulum 2013 agar lebih 
sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
konteks lokal. Hal ini termasuk 
pengurangan beban materi yang 
dianggap tidak relevan serta 
penekanan pada pengembangan 
keterampilan praktis yang 
mendukung kemampuan abad ke-21, 
seperti berpikir kritis, kreativitas, dan 
kolaborasi. Dengan memperhatikan 
masukan dari guru dan siswa, 
kurikulum yang direvitalisasi dapat 
lebih responsif terhadap kebutuhan 
pendidikan dan memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih efektif dan 
menyenangkan. 

Selain itu, pentingnya pelatihan 
berkelanjutan bagi guru tidak dapat 
diabaikan dalam proses revitalisasi 
kurikulum. Pelatihan yang teratur 
akan membantu guru untuk 
memahami dan 
mengimplementasikan perubahan 
kurikulum dengan lebih baik, serta 
mengembangkan keterampilan 
pedagogis yang diperlukan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang 
dinamis. Dengan memperkuat 
kapasitas guru melalui program 
pelatihan yang relevan, diharapkan 
mereka dapat lebih percaya diri dan 
efektif dalam menerapkan 
pendekatan Kurikulum Merdeka, 
sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 

Dampak Revitalisasi Terhadap 
Pendidikan 
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Revitalisasi kurikulum memiliki 
potensi besar untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dasar di 
Indonesia. Dengan memperbarui 
struktur dan konten kurikulum agar 
lebih relevan dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa, diharapkan proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif 
dan menarik. Peningkatan kualitas 
pendidikan dasar dapat tercapai 
melalui pengembangan keterampilan 
kritis dan kreatif siswa, yang sangat 
penting untuk mempersiapkan 
mereka menghadapi tantangan di 
masa depan. Selain itu, dengan 
mengutamakan pembelajaran yang 
aktif dan partisipatif, siswa dapat 
lebih mudah memahami konsep-
konsep yang diajarkan, yang pada 
akhirnya akan berdampak positif 
terhadap hasil belajar mereka. 

Implikasi jangka panjang dari 
revitalisasi kurikulum juga sangat 
signifikan bagi perkembangan siswa. 
Siswa yang mendapatkan pendidikan 
berkualitas tinggi sejak dini akan 
memiliki fondasi yang kuat untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. Mereka akan lebih 
siap menghadapi tuntutan dunia kerja 
yang semakin kompetitif dan berubah 
cepat. Selain itu, dengan 
mengembangkan karakter dan 
keterampilan sosial yang baik, siswa 
diharapkan dapat menjadi individu 
yang tidak hanya cerdas secara 
akademis tetapi juga memiliki empati 
dan tanggung jawab sosial. Hal ini 
akan berkontribusi pada 
pembentukan generasi yang lebih 
berkualitas dan berdaya saing di 
tingkat global. 

 

 
 

 
 

E. Kesimpulan 
Kesimpulan akhir yang diperoleh 

dalam penelitian dan saran perbaikan 

yang dianggap perlu ataupun 

penelitian lanjutan yang relevan. 
Kurikulum 2013 di Indonesia dirancang 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan mengintegrasikan kompetensi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dalam proses pembelajaran. Namun, 

implementasinya menghadapi berbagai 

tantangan, seperti kurangnya 

pemahaman guru terhadap pendekatan 

kurikulum, ketidaksesuaian materi ajar 

dengan kebutuhan industri modern, dan 

minimnya partisipasi masyarakat. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya 

revitalisasi kurikulum untuk memastikan 

relevansinya dengan era globalisasi dan 
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teknologi, serta meningkatkan kualitas 

pengajaran melalui pelatihan intensif 

bagi guru dan kolaborasi antara sekolah, 

orang tua, serta komunitas.   

Revitalisasi Kurikulum 2013 dapat 
menjadi langkah penting untuk 
menyesuaikan isi dan metode 
pembelajaran dengan kebutuhan 
siswa serta konteks lokal. Usulan 
perbaikan termasuk 
menyederhanakan beban materi, 
meningkatkan fleksibilitas 
pembelajaran, dan menekankan 
keterampilan abad ke-21 seperti 
berpikir kritis, kreativitas, dan 
kolaborasi. Dukungan terhadap guru 
melalui pelatihan berkelanjutan juga 
menjadi kunci keberhasilan 
implementasi kurikulum ini. Dengan 
demikian, kurikulum yang 
direvitalisasi diharapkan mampu 
memfasilitasi pembelajaran yang 
lebih efektif, adaptif, dan relevan bagi 
siswa.   

Dampak revitalisasi kurikulum akan 
terasa signifikan, terutama dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan 
dasar di Indonesia. Proses 
pembelajaran yang lebih menarik dan 
efektif akan mendorong 
pengembangan karakter dan 
keterampilan kritis siswa, yang 
penting untuk persiapan menghadapi 
tantangan global. Selain itu, 
pendidikan berkualitas sejak dini 
akan menciptakan generasi yang 
kompetitif, inovatif, dan memiliki 
tanggung jawab sosial, sehingga 
mampu berkontribusi terhadap 
pembangunan bangsa di masa 
depan. 
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